BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas, maka kesimpulan dari hasil

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Hasil analisis secara deskriptif menunjukkan bahwa tanggapan responden tentang
prestasi belajar, motivasi belajar, peran guru dan sarana belajar siswa kelas XI SMA
Negeri 5 Kupang adalah baik. artinya, seluruh variabel yang diteliti masih perlu
ditingkatkan ke predikat sangat baik.

Motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa
kelas XI SMA Negeri 5 Kupang. Artinya, peningkatan motivasi belajar akan
meningkatkan prestasi belajar siswa.

Peran guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa kelas
Xl SMA Negeri 5 Kupang. Artinya, peningkatan peran guru akan meningkatkan
motivasi belajar siswa.

Sarana belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa
kelas XI SMA Negeri 5 Kupang. Artinya, peningkatan sarana belajar akan
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Peran guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas
Xl SMA Negeri 5 Kupang. Artinya, peningkatan peran guru akan meningkatkan
prestasi belajar siswa.

Sarana belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa
kelas XI SMA Negeri 5 Kupang. Artinya, peningkatan sarana belajar akan

meningkatkan prestasi belajar siswa.



7. Motivasi belajar memediasi secara signifikan pengaruh peran guru terhadap prestasi
belajar siswa SMA Negeri 5 Kupang. Artinya, peningkatan motivasi belajar akan
memperkuat pengaruh peran guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.

8. Motivasi belajar memediasi secara signifikan pengaruh sarana belajar terhadap
prestasi belajar siswa SMA Negeri 5 Kupang. Artinya, peningkatan motivasi belajar
akan memperkuat pengaruh sarana belajar dalam meningkatkan prestasi belajar

siswa.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini, maka disarankan kepada Manajemen
SMA Negeri 5 Kota Kupang untuk :
1. Meningkatkan peran guru ke predikat sangat baik, dengan cara:

a. Guru memanfaatkan media belajar, baik melalui grup whatsapp maupun tatap
muka, secara optimal untuk memberikan bimbingan kepada siswa sehingga
meningkatkan kemampuan siswa untuk memahami materi pelajaran.

b. Meningkatkan peran pendidik sebagai contoh, dengan menunjukkan kedisiplinan
dan perilaku baik agar siswa menjadikan hal tersebut sebagai contoh atau teladan
dalam berperilaku.

c. Meningkatkan peran pendidik sebagai penasehat, dengan tetap memberikan
nasehat-nasehat kepada siswa seperti nasehat untuk tekun belajar, menjaga
kesehatan serta patuh pada guru dan orangtua.

2. Meningkatkan sarana belajar ke predikat sangat baik, dengan cara:



a. Menyarankan kepada siswa untuk menggunakan ruang belajar sendiri, seperti
kamar tidur, dan tidak menggunakan ruang tamu atau ruang keluarga agar tidak
terganggu dengan aktifitas anggota keluarga yang lain.

b. Mengarahkan kepada siswa untuk memastikan bahwa perabot belajar berfungsi
dengan baik atau dapat digunakan pada saat proses belajar.

c. Memastikan kepada siswa dan orangtua siswa agar alat bantu belajar tetap tersedia
secara lengkap, seperti: buku tulis dan alat tulis.

d. Mengarahkan siswa agar menggunakan kuota internet Kementrian Pendidikan
Kebudayaan secara baik untuk mengakses video-video pembelajaran. Memfasilitasi
siswa yang tidak dapat belajar secara online, dengan menyediakan fotocopy materi
pelajaran untuk dibagikan ke siswa. Selain itu, memastikan ketersediaan komputer
sekolah di laboratorium komputer dalam kondisi baik dan jaringan internet yang
stabil sehingga dapat membantu siswa yang tidak memiliki handphone ataupun
laptop.

. Meningkatkan motivasi belajar ke predikat sangat baik, dengan cara:

a. Tetap memberikan semangat kepada siswa agar tetap memiliki kemauan untuk
belajar, baik melalui pertemuan online yaitu class room, zoom atau grup WA, serta
saat tatap muka bersama siswa.

b. Mengarahkan siswa agar tetap menyiapkan waktu untuk belajar, sehingga
walaupun belajar online, siswa tetap memiliki waktu belajar yang baik. Guru juga
dapat meminta bantuan orangtua untuk mengawasi waktu belajar siswa.

c. Memberi arahan kepada siswa agar mengutamakan penyelesaian tugas-tugas
sekolah, sebelum melakukan aktifitas yang lain, seperti: bermain game atau urusan

pribadi lainnya.



d. Guru tetap memantau perkembangan penyelesaian tugas yang diberikan kepada
siswa, agar tugas dikerjakan dengan tekun dan selesai tepat waktu.

4. Kepada peneliti selanjutnya yang akan meneliti mengenai prestasi belajar siswa, agar

dapat menyertakan variabel lain seperti: peran keluarga, faktor ekonomi, lingkungan

sekolah, bakat, dan variabel lainnya, sehingga dapat hasil penelitian yang lebih

dikembangkan dan menjadi referensi penelitian yang akan datang.
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